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Abstrak 

Penggunaan teknologi digital di Indonesia untuk mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) masih kurang optimal. Penelitian ini 
meneliti platform pasifamal.id, yang mengintegrasikan akuntansi sosial untuk meningkatkan transparansi dan meningkatkan partisipasi publik 
dalam inisiatif penyediaan modal kerja halal untuk Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Yogyakarta. Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 
optimalisasi wakaf uang menggunakan platform untuk mempromosikan pembangunan berkelanjutan. Kami mengumpulkan data melalui studi 
kasus kualitatif, observasi, dan wawancara mendalam dengan nazir dan pemangku kepentingan, dilengkapi dengan dokumen-dokumen yang 
relevan. Analisis data dilakukan menggunakan fase-fase pengkodean terbuka, pengkodean aksial, dan pengkodean selektif, mengikuti teknik 
Corbin dan Strauss, untuk memberikan pemahaman menyeluruh tentang pengelolaan wakaf uang dan dampaknya terhadap SDGs. Temuan 
utama menyoroti tiga aspek: pertama, optimalisasi wakaf uang di pasifamal.id dalam mewujudkan SDGs program dana abadi modal kerja halal 
UMK Kota Yogyakarta; kedua, strategi penghimpunan dana wakaf uang di pasifamal.id; dan ketiga, partisipasi masyarakat dan faktor pendorong 
berwakaf uang di pasifamal. Platform ini menyediakan pembiayaan tanpa bunga untuk UMK, dan penggunaan akuntansi sosial memudahkan 
evaluasi yang tepat terhadap dampak sosial. 
 
Kata Kunci: Wakaf Uang; Modal Kerja Halal; Pasifamal.id; SDGs; Akuntansi Sosial. 

 

Abstract 

The use of digital technology in Indonesia to attain the Sustainable Development Goals (SDGs) remains suboptimal. This research examines the 
platform pasifamal.id, which integrates social accounting to improve transparency and augment public engagement in the halal working capital 
endowment initiative for Micro and Small Enterprises (MSEs) in Yogyakarta. This study aims to evaluate the efficacy of optimizing cash waqf using 
the platform in promoting sustainable development. We gather data through qualitative case studies, observations, and comprehensive interviews 
nazir and stakeholders, supplemented by pertinent documents. Data analysis is performed utilizing open coding, axial coding, and selective coding 
phases, following the Corbin and Strauss technique, to provide a thorough knowledge of cash waqf management and its impact on the SDGs. Key 
findings highlight three aspects: first, the optimization of cash waqf at pasifamal.id in realizing the SDGs of the halal working capital endowment 
fund program for MSEs in Yogyakarta City; second, strategy for raising cash waqf funds at pasifamal.id; and third, community participation and 
factors driving cash waqf at pasifamal.id. This platform provides interest-free funding for MSEs, and the use of social accounting facilitates the 
accurate assessment of social impactthe importance of strengthening brand image and improving product quality to attract consumers to hybrid 
vehicles. 
 
Keyword: Cash Waqf; Halal Working Capital; Pasifamal.Id; Sdgs; Social Accounting. 
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1. Pendahuluan 
 

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) Perserikatan Bangsa-Bangsa, terutama SDG 1 (Tanpa 
Kemiskinan), SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), SDG 9 (Industri, Inovasi, dan 
Infrastruktur), dan SDG 10 (Pengurangan Ketimpangan), sangat penting untuk mendorong kemajuan 
ekonomi negara berkembang (Filho et al., 2022). Sebagai instrumen keuangan Islam, wakaf uang 
memiliki potensi besar untuk mendukung pencapaian SDGs ini (Nuradi et al., 2024). Meskipun ada 
peraturan yang mendukung (seperti Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 dan peraturan turunannya), 
wakaf uang belum berkembang di Indonesia.  Sebagai inovasi manajemen, penggunaan teknologi digital 
sangat penting untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dan mengoptimalkan keuntungan (Nuradi et 
al., 2024). Beberapa hambatan telah ditemukan dalam penelitian terdahulu. Ini termasuk skeptisisme 
publik dan literasi digital yang rendah (Azganin et al., 2021; Nuradi et al., 2024), serta pengelolaan aset 
wakaf yang seringkali tidak produktif (Aisyah & Marliyah, 2025).  Hasil menunjukkan bahwa pendekatan 
holistik yang transparan, efektif, dan terintegrasi dengan teknologi perbankan syariah sangat penting.  
Namun, masih sangat sedikit penelitian yang melihat bagaimana mengoptimalkan wakaf uang melalui 
platform digital untuk mendukung Usaha Mikro dan Kecil (UMK) dalam pencapaian indikator-indikator 
SDG.  Studi sebelumnya biasanya berfokus pada elemen tertentu, seperti literasi digital atau produktivitas 
aset, tetapi tidak memberikan gambaran komprehensif tentang bagaimana platform digital dapat 
membantu UMK mencapai tujuan SDG.  Fokus utama penelitian ini adalah ketidaksesuaian ini. Penelitian 
ini penting karena akan memberikan bukti empiris penting untuk memahami dan mengembangkan strategi 
optimalisasi wakaf uang digital di Indonesia.  Penelitian ini akan menganalisis platform pasifamal.id 
sebagai studi kasus untuk menemukan strategi yang efektif untuk mengumpulkan dan mendistribusikan 
dana wakaf untuk mendukung UMK. Selain itu, akan mengukur bagaimana hal itu berdampak pada 
pencapaian indikator SDG yang relevan.  Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dan 
pemangku kepentingan lainnya mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan di 
Indonesia melalui rekomendasi kebijakan. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji 
optimalisasi wakaf uang di platform pasifamal.id dalam mewujudkan SDGs melalui program dana abadi 
modal kerja halal UMK Kota Yogyakarta, menemukan dan mengevaluasi strategi penghimpunan dana 
wakaf uang di platform pasifamal.id, dan menjelaskan partisipasi masyarakat dan faktor pendorong wakaf 
uang di platform. 
 
 

2. Tinjauan Pustaka 
 

Pengelolaan wakaf uang sebagai instrumen keuangan sosial telah berkembang seiring dengan 
munculnya platform digital yang memungkinkan pengelolaan wakaf secara lebih transparan dan efisien. 
Wakaf uang, yang didefinisikan sebagai hibah atau sumbangan yang diterima untuk tujuan keagamaan 
atau sosial dengan syarat pokoknya tidak berkurang, menjadi salah satu solusi dalam mendorong 
pemberdayaan ekonomi masyarakat (Pemerintah Pusat, 2004). Seiring dengan perkembangan teknologi, 
platform digital seperti pasifamal.id memainkan peran penting dalam memfasilitasi masyarakat untuk 
berpartisipasi dalam wakaf uang, terutama dalam mendukung Usaha Mikro dan Kecil (UMK). Studi oleh 
Nuradi et al. (2024) menunjukkan bahwa teknologi digital dapat meningkatkan transparansi dalam 
pengelolaan wakaf uang, yang pada gilirannya dapat memperkuat partisipasi masyarakat dan 
memaksimalkan dampak sosialnya. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, wakaf uang berpotensi 
besar untuk mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam 
mengurangi kemiskinan (SDG 1) dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif (SDG 8). Filantropi 
berbasis wakaf uang yang dikelola dengan prinsip akuntansi sosial memungkinkan dana yang dihimpun 
untuk digunakan secara produktif dan berkelanjutan. Penelitian oleh Aisyah & Marliyah (2025) 
mengungkapkan bahwa transparansi dalam pengelolaan wakaf uang sangat penting untuk memastikan 
bahwa dana yang dihimpun tidak hanya digunakan untuk tujuan sosial dan keagamaan, tetapi juga untuk 
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mendukung pemberdayaan ekonomi, seperti peningkatan modal kerja bagi UMK. Selain itu, tantangan 
dalam pengelolaan wakaf uang masih ada, termasuk masalah literasi digital masyarakat dan transparansi 
pengelolaan yang belum optimal. Penelitian oleh Azganin et al. (2021) dan Mufid (2024) menunjukkan 
bahwa rendahnya literasi digital dan ketidakpastian dalam pengelolaan wakaf dapat menghambat potensi 
maksimal wakaf uang sebagai alat pemberdayaan ekonomi. Oleh karena itu, penggunaan platform digital 
yang memfasilitasi kemudahan akses dan pemantauan secara real-time, seperti yang diterapkan oleh 
pasifamal.id, merupakan langkah penting untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 
pengelolaan wakaf dan mendorong lebih banyak individu untuk berpartisipasi dalam inisiatif wakaf uang. 
Meskipun telah ada beberapa penelitian terkait optimalisasi wakaf uang di Indonesia, penelitian mengenai 
pengelolaan wakaf uang melalui platform digital yang terintegrasi dengan prinsip akuntansi sosial untuk 
mendukung UMK dan pencapaian SDGs masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 
kekosongan tersebut dengan mengeksplorasi bagaimana pasifamal.id dapat berperan sebagai platform 
yang mendukung UMK melalui dana abadi modal kerja halal, serta bagaimana platform ini mengatasi 
tantangan yang ada dalam pengelolaan wakaf uang di Indonesia. 
 
 

3. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena sosial dari sudut 
pandang individu atau informan (Susanto et al., 2024). Peneliti berfokus pada pengamatan peristiwa dan 
penafsiran makna yang jelas (Prasetya & Kuncoro, 2024). Untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam, data kualitatif dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen (Susanto et 
al., 2024). Pendekatan studi kasus diterapkan untuk memahami optimalisasi wakaf uang melalui platform 
pasifamal.id dalam mewujudkan SDGs program dana abadi modal kerja halal untuk UMK Kota 
Yogyakarta. Pendekatan ini memungkinkan analisis mendalam terhadap makna dan konteks fenomena 
yang diteliti (Mardawani, 2020). Dengan menggunakan studi kasus, peneliti dapat memberikan penjelasan 
yang lebih akurat dan komprehensif mengenai peristiwa yang sedang diteliti. Data dikumpulkan melalui 
observasi partisipan terhadap operasional nazir, nazir wakaf uang di YHJI, manajemen pasifamal.id, serta 
pelaku UMK; wawancara mendalam dengan nazir (pengelola wakaf uang di YHJI), wakif, manajemen 
pasifamal.id, dan pelaku UMK di Kota Yogyakarta; dan analisis dokumen yang tersedia di platform 
pasifamal.id (Agustini et al., 2023). Pendekatan wawancara digunakan untuk mendapatkan pemahaman 
subjektif dari informan, di mana catatan lapangan terperinci dibuat untuk memastikan akurasi data 
(Hilmiawan & Pratiwi, 2024). Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan dari Corbin & 
Strauss yang terdiri dari tiga tahap: pengkodean terbuka untuk mengidentifikasi tema dan kategori awal, 
pengkodean aksial untuk mengidentifikasi hubungan antar kategori dan mengembangkan kerangka 
teoretis, serta pengkodean selektif yang menghasilkan tema inti yang menjawab pertanyaan penelitian 
(Corbin & Strauss, 2014). Untuk menjaga kredibilitas, proses member checking dilakukan dengan 
mengembalikan temuan kepada informan kunci untuk validasi, dan mitigasi bias dilakukan melalui refleksi 
diri peneliti serta penggunaan data dari berbagai sumber (observasi, wawancara, dan analisis).  

 

 
Gambar 1. Tahapan analisis data dalam model Corbin dan Strauss 

https://www.openaccess.nl/en/what-is-open-access
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi/ais
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


3424 JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi)  Vol. 11 No. 5, Oktober (2025) 

  

 

RESEARCH ARTICLE 

JEMSI (Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi) 
Available at: https://journal.lembagakita.org/index.php/jemsi 

E- ISSN: 2579-5635 | P - ISSN: 2460-5891 

Volume 11 (5) Oktober 2025 | PP. 3421-3432 
https://doi.org/10.35870/jemsi.v11i5.4519 
 

Pada tahap pengkodean terbuka, peneliti menggunakan data tekstual yang diperoleh dari observasi, 
dokumentasi, wawancara, dan catatan lapangan/memo untuk mengkategorikan dan mengidentifikasi 
gejala yang muncul (Mirbagheri et al., 2024). Pada tahap ini, peneliti menyisipkan kode awal ke dalam 
data mentah yang menghasilkan kategori awal yang menggambarkan konsep-konsep yang ditemukan. 
Peneliti kemudian menganalisis tema-tema yang ada dengan menggunakan kosakata yang diperoleh dari 
informan dan mengkategorikan berdasarkan kualitas dan dimensi tertentu. Tujuan utama dari pengkodean 
terbuka adalah untuk mengkategorikan data awal yang diperoleh selama penelitian. Metode ini membagi 
data menjadi bagian-bagian kecil yang lebih mudah dianalisis (Charmaz & Thornberg, 2021). Pemberian 
label atau kode pada setiap bagian data memudahkan peneliti dalam mengungkap pola-pola yang muncul 
dan memberikan kemudahan dalam mengenali kategori utama untuk analisis lebih lanjut. Setelah tahap 
pengkodean terbuka, tahap pengkodean aksial dimulai dengan mengidentifikasi hubungan antar konsep, 
serta mengkonsolidasikan kode-kode awal berdasarkan kesamaan dan koherensi data yang ada (Asbui et 
al., 2024). Fase ini memungkinkan peneliti untuk mengembangkan metode analitis dan kerangka teoretis 
yang lebih komprehensif. Melalui interaksi antar kategori, peneliti dapat membentuk kerangka teoretis 
yang lebih terperinci dan menjelaskan hubungan antar kategori dan subkategori yang ada (Hilmiawan & 
Pratiwi, 2023). Pada tahap ini, pengkodean aksial berfokus pada pengorganisasian dan sintesis informasi 
serta identifikasi kategori inti yang membantu pengembangan teori yang lebih terfokus (Asbui et al., 2024; 
Hilmiawan & Pratiwi, 2025). Terakhir, pengkodean selektif dilakukan untuk mengidentifikasi tema utama 
yang relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian utama. Pada tahap ini, kategori yang paling relevan 
dihubungkan satu sama lain untuk membuat tema yang kohesif, sehingga mencapai pemahaman yang 
lebih baik tentang optimalisasi wakaf uang di platform pasifamal.id dalam mendukung SDGs program 
dana abadi modal kerja halal UMK Kota Yogyakarta (Asbui et al., 2024). Proses validasi dilakukan dengan 
mengembalikan temuan kepada informan untuk memastikan ketepatan interpretasi data, dan untuk 
menjamin konsistensi, penelitian ini mengikuti metodologi sistematis yang memungkinkan untuk 
menghasilkan tema-tema yang menyeluruh dan menggambarkan kompleksitas fenomena yang sedang 
diselidiki. 
 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
 

4.1 Hasil 
Analisis data kualitatif menggunakan metode pengkodean Corbin & Strauss yang menghasilkan tiga 

tema utama terkait optimalisasi wakaf uang di pasifamal.id dalam mewujudkan SDGs program dana abadi 
modal kerja halal UMK Kota Yogyakarta (lihat Gambar 2). Tema-tema tersebut adalah: (1) Optimalisasi 
wakaf uang di pasifamal.id dalam mewujudkan SDGs program dana abadi modal kerja halal UMK Kota 
Yogyakarta; (2) Strategi penghimpunan dana wakaf uang di pasifamal.id; dan (3) Partisipasi masyarakat 
dan faktor pendorong berwakaf uang di pasifamal.id. 
 

 
Gambar 2. Kategori inti Penelitian 
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Optimalisasi Wakaf Uang dan SDGs: Melalui program dana abadi modal kerja halal, pasifamal.id 
terbukti berhasil dalam mengoptimalkan wakaf uang untuk mencapai SDGs.  Fitur pemantauan data 
lengkap dan real-time meningkatkan transparansi dan akuntabilitas (Mufid, 2024).  Dengan memberikan 
pembiayaan tanpa bunga kepada UMK, program ini mendukung SDG 1 (pengurangan kemiskinan) dan 
SDG 8 (pertumbuhan ekonomi) (Pasifamal.id, 2020; Rianti & Munawar, 2024). Namun, Kendala seperti 
rendahnya literasi dan transparansi pengelola wakaf juga ditemukan dalam penelitian. (Aisyah & Marliyah, 
2025), yang menunjukkan bahwa literasi dan peraturan yang lebih ketat diperlukan. Pasifamal.id 
menggunakan pendekatan untuk memberikan edukasi dan literasi kepada masyarakat tentang wakaf 
uang melalui kampanye media sosial, kerja sama, dan seminar (Lubis & Sinaga, 2023; Miftahuddin et al., 
2023). Selain itu, kemudahan penggunaan platform, transparansi pengelolaan, prinsip jariyah, dan 
kepercayaan pada akuntabilitas platform adalah faktor pendorong utama (Lubis & Syam, 2025). 
 
4.2 Pembahasan 

Meningkatkan wakaf uang di pasifamal.id sangat penting untuk mempromosikan SDGs melalui 
program dana abadi modal kerja halal untuk UMK di Kota Yogyakarta. Wakaf uang dianggap sebagai 
instrumen penting untuk pertumbuhan ekonomi dan pemberdayaan masyarakat, dan pasifamal.id 
menggunakan platform digital untuk meningkatkan transparansi dan aksesibilitas (Rianti & Munawar, 
2024). Platform ini berfokus pada ide-ide inovatif yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 
sosial, khususnya dalam hal pengurangan kemiskinan. Dengan menggunakan pendekatan penggalangan 
dana berbasis komunitas dan teknologi, pasifamal.id menciptakan ekosistem yang aman yang mendorong 
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial di daerah tersebut (Lubis & Sinaga, 2023). Program dana 
abadi modal kerja halal adalah upaya penting untuk mencapai SDGs dengan mendorong pertumbuhan 
UMK dan pengurangan kemiskinan. Wakaf didefinisikan sebagai tindakan hukum yang diizinkan oleh 
undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2018, di mana wakif 
secara sukarela menetapkan sebagian hartanya untuk penggunaan jangka panjang atau tertentu dalam 
upaya memajukan praktik keagamaan dan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan peraturan syariah 
(Pemerintah Pusat, 2004, 2018). Menurut Fatwa MUI (2002), wakaf uang, termasuk sekuritas dan aset 
moneter, diizinkan dengan syarat bahwa jumlah pokok tetap tidak berubah, tidak dijual, diberikan, atau 
diwariskan, dan hanya digunakan untuk tujuan yang sesuai dengan hukum Islam.  

Konsep pelestarian menjamin nilai wakaf tetap stabil dan memiliki potensi untuk meningkat seiring 
waktu, sesuai dengan konsep dana abadi (Sulthoni, 2024). Wakaf uang adalah investasi yang baik untuk 
pengembangan sosial dalam jangka panjang, dan hasil investasinya digunakan untuk program 
kesejahteraan masyarakat (Syaugi et al., 2024). Selaras dengan tujuan keadilan sosial dan 
pemberdayaan masyarakat, kerangka kerja ini meningkatkan keberlanjutan keuangan program wakaf 
disertai penanganan masalah sosial yang mendesak, meningkatkan peluang ekonomi, dan mendorong 
pertumbuhan agama dan budaya dalam komunitas. Semua ini disertai dengan mempertahankan jumlah 
pokok dan keuntungan. 

“Wakaf uang adalah jenis wakaf di mana aset yang diberikan berupa uang. […] Wakaf uang 
mempertahankan nilainya karena yang utama dilindungi, dan hasil dari pengelolaannya 
dialokasikan untuk tujuan sosial dan keagamaan.” Informan: Ibu W.  
"Gagasan wakaf uang sangat menarik karena karakter abadi yang dimilikinya, yang juga dapat 
digambarkan sebagai dana abadi." Akibatnya, nazir wakaf, sebagai pengelola dana ini, harus 
menjamin bahwa jumlah pokok tetap utuh, tidak hilang, dijual, atau diwariskan, yang menandakan 
bahwa dana tersebut hanya dapat memberikan keuntungan.” Informan: Bapak X.  
"Wakaf uang mengacu pada dana abadi yang dapat digunakan secara fleksibel untuk berbagai 
tujuan sosial, ekonomi, atau agama." Informan: Ibu Y.  
"Wakaf uang adalah jenis wakaf yang dilaksanakan dalam bentuk uang, di mana pokoknya 
dipertahankan utuh sementara hasil dari pengelolaannya dialokasikan untuk tujuan sosial dan 
keagamaan." Informan: Ibu Z. 
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Dengan membantu mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), wakaf uang dapat 
mengurangi beban keuangan pemerintah. Untuk melaksanakan 17 SDGs, bergantung sepenuhnya pada 
anggaran negara (APBN) atau anggaran daerah (APBD) dapat menghabiskan sumber daya masyarakat. 
Wakaf uang dapat dibagikan ke berbagai sektor, membantu mencapai sejumlah tujuan pembangunan 
berkelanjutan (Rianti & Munawar, 2024). Dengan mengutamakan pemberdayaan ekonomi dan 
pengentasan kemiskinan, wakaf uang, sebagai instrumen keuangan yang kuat, memainkan peran penting 
dalam pembangunan berkelanjutan. Ini memajukan SDG 1 (Tanpa Kemiskinan), SDG 8 (Pekerjaan Layak 
dan Pertumbuhan Ekonomi), SDG 9 (Industri, Inovasi, dan Infrastruktur), dan SDG 10 (Pengurangan 
Ketimpangan) (Sukmana et al., 2024). Memobilisasi wakaf uang memungkinkan komunitas untuk 
membangun sistem keuangan yang dapat memenuhi kebutuhan saat ini sambil mendorong pertumbuhan 
jangka panjang. Strategi ini meningkatkan ketahanan dan pembangunan inklusif dengan mendorong 
keterlibatan masyarakat dan investasi dalam inisiatif lokal. Wakaf uang juga mendorong inisiatif baru yang 
berkaitan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, yang mendorong masa depan yang lebih setara 
dan berkelanjutan untuk semua orang. 

"Ada 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), semuanya membutuhkan dukungan 
finansial. (…) Jika pendanaan hanya bergantung pada anggaran negara (APBN) atau anggaran 
daerah (APBD), hal ini tentu akan membebani keuangan masyarakat.” Informan: Bapak X.  
"Wakaf uang secara signifikan berkontribusi pada kemajuan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(SDGs). Wakaf ini, berupa uang, lebih mudah diterapkan, terutama untuk investasi dalam 
pemberdayaan ekonomi dan inisiatif pengurangan kemiskinan.” Informan: Ibu Y.  
"Wakaf uang membantu pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dengan mengurangi 
kemiskinan (SDG 1), mempromosikan pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi (SDG 8), 
mendorong industri, inovasi, dan infrastruktur (SDG 9), serta mengurangi ketimpangan (SDG 10)." 
Informan: Ibu Z. 

 
Program dana abadi modal kerja halal untuk UMK di Kota Yogyakarta sangat penting untuk 

meningkatkan daya saing dan memastikan keberlanjutan usaha. Menawarkan akses ke pembiayaan 
tanpa bunga, proyek ini membantu UMK menghindari pemberi pinjaman yang tidak menguntungkan, dan 
mempromosikan lanskap keuangan yang lebih adil. Ini memungkinkan organisasi-organisasi ini untuk 
menghasilkan pendapatan dari operasional yang halal secara mandiri, baik secara kolektif maupun 
kooperatif, serta memberikan solusi keuangan yang fleksibel yang tidak membebani bisnis, 
memungkinkan mereka untuk fokus pada pertumbuhan dan pengembangan. Keuntungan program 
termasuk memungkinkan UMK membuat dan menjual produk mereka tanpa mengalami beban finansial 
dari pembayaran bunga. Dengan dana abadi, persediaan yang lebih baik, produk yang lebih baik, strategi 
pemasaran yang lebih baik, pelatihan pelaku UMK yang lebih baik, peningkatan infrastruktur, dan adopsi 
teknologi baru dapat dilakukan. Dengan memberikan alat dan bantuan yang penting, proyek ini 
meningkatkan kinerja UMK individu. Ini akan memperkuat struktur ekonomi Kota Yogyakarta dan 
mendorong pembangunan berkelanjutan dan ketahanan komunitas. 

“Keberadaan wakaf uang memungkinkan usaha mikro dan kecil untuk secara mandiri membentuk 
modal kerja halal secara kolektif. […] Tentu saja, ketersediaan program modal kerja halal ini 
memungkinkan usaha mikro dan kecil (UMK) untuk mendapatkan kredit dengan mudah, 
terjangkau, tanpa jaminan, denda, penyitaan, dan, yang terpenting, tanpa bunga.” Informan: Bapak 
X.  
“Dana modal kerja abadi halal sangat penting bagi usaha mikro dan kecil di Yogyakarta karena 
mereka menyediakan sumber modal yang tidak membebani finansial para pelaku UMK.” Informan: 
Ibu Y.  
"Saya merasa sangat terbantu karena modal kerja dari wakaf uang bebas bunga, sehingga 
meringankan beban pelaku UMK." Informan: Ibu Z. 
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Pasifamal.id sebagai platform yang inovatif untuk mengumpulkan dan mengelola dana wakaf dengan 
lebih mudah digunakan dan lebih jelas. Ini menjaga hak wakif dan memberikan informasi menyeluruh 
tentang wakaf uang, termasuk cara memberikan kontribusi, keuntungan, dan program yang layak 
mendapatkan bantuan. Prinsip akuntansi sosial digunakan oleh platform ini untuk meningkatkan 
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan wakaf uang. Ini memungkinkan pelaporan langsung dan 
audit rutin untuk mengungkap transaksi keuangan dan mengevaluasi dampak sosial pada bisnis mikro 
dan kecil di Yogyakarta (Pasifamal.id, 2020). Dengan keterbukaan ini, kepercayaan masyarakat 
meningkat, keterlibatan wakif meningkat, dan upaya untuk mendapatkan modal kerja halal diperkuat.  
Menurut Aryana (2022), peningkatan transparansi dalam pengelolaan dana sangat penting agar wakif dan 
masyarakat lebih memahami bagaimana uang didistribusikan dan didistribusikan kepada penerima. 
Meningkatkan akuntabilitas membutuhkan transparansi publik tentang bagaimana anggaran dialokasikan, 
audit rutin, dan sistem pelaporan yang jelas (Wulandari et al., 2024). Pasifamal.id membangun 
kepercayaan wakif dengan menekankan nilai-nilai ini. Ini juga mendorong masyarakat untuk lebih terlibat 
dalam inisiatif wakif. Keterbukaan memastikan bahwa sumber daya digunakan secara efektif dan 
bertanggung jawab, sehingga dampak wakaf uang terhadap kesejahteraan dan pembangunan 
masyarakat dimaksimalkan. 

“Sebuah inovasi dalam pengumpulan dan pengelolaan dana wakaf. Munculnya platform digital 
telah secara signifikan meningkatkan keterbukaan dan aksesibilitas bagi masyarakat dalam 
berkontribusi.” Informan: Ibu W.  
“Platform pasifamal.id adalah platform crowdfunding untuk wakaf uang, dan mematuhi dengan 
ketat peraturan yang dirancang untuk melindungi hak wakif, mencegah penyalahgunaan.” Informan 
Bapak X.  
“Pelaksanaan wakaf uang di pasifamal.id sudah patut dipuji. (…) Platform ini menawarkan 
informasi komprehensif tentang wakaf uang, termasuk prosedur untuk mendirikan program wakaf, 
keuntungannya, dan inisiatif yang dapat dibiayai oleh wakif.” Informan: Ibu Y.  
"Alokasi wakaf uang di pasifamal.id sudah terdefinisi dengan baik. Namun demikian, diperlukan 
lebih banyak keterbukaan dari manajemen agar wakif dan masyarakat dapat memahami seluk-
beluk administrasi dana, pengembangan, dan distribusi kepada penerima.” Informan Ibu Y. 

 
Pasifamal.id mengutamakan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan wakaf uang dengan 

melakukan langkah-langkah penting seperti memberikan sertifikasi wakaf bagi wakif yang telah berwakaf 
yaitu berupa SWU (Sertifikat Wakaf Uang) dan AIWU (Akta Ikrar Wakaf Uang), memantau transaksi 
secara real-time, dan memberikan akses ke informasi kontak nazir (Pasifamal.id, 2020). Aspek-aspek ini 
meningkatkan transparansi bagi para wakif dan nazir. Publikasi tentang penggunaan dana, audit berkala, 
dan sistem pelaporan yang menyeluruh diperlukan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 
(Aryana, 2022). Karena pendekatan yang efisien, aman, dan transparan, wakif akan merasa lebih nyaman 
dan puas (Marwal, 2024). Strategi yang digunakan oleh platform ini untuk memastikan kepuasan wakif 
melalui keterlibatan sosial dan inisiatif edukasi maupun literasi contohnya melalui Zoominar dan media 
sosial. Pelaporan rutin kepada Badan Wakaf Indonesia (BWI) dan Kementerian Agama, serta kerja sama 
dengan lembaga seperti Baznas, menunjukkan komitmen platform terhadap akuntabilitas (Lailatullailia et 
al., 2021). Program-program seperti ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan wakif tetapi juga 
mendorong budaya tata kelola yang bertanggung jawab dan keterlibatan komunitas. Pada akhirnya, ini 
akan memungkinkan wakif untuk menggunakan uang mereka dengan efektif untuk kemajuan sosial dan 
ekonomi.  

“Dana tersebut diawasi oleh nazir, dan di platform pasifamal.id, kami memastikan transparansi 
dengan menyediakan informasi kontak untuk nazir untuk pertanyaan kolaborasi, menampilkan 
sertifikat dan akta wakaf, serta menawarkan pemantauan transaksi secara real-time untuk setiap 
program”. Informan: Ibu W.  
“Platform pasifamal.id sangat bermanfaat bagi baik wakif maupun pengelola wakaf uang, secara 
signifikan meningkatkan keterbukaan dan akuntabilitas dalam pengelolaan wakaf uang secara 
digital.” Informan Bapak X.  
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"Jika pasifamal.id membangun sistem pelaporan yang transparan, melakukan audit secara berkala, 
dan mengungkapkan penggunaan dana secara publik, transparansi dan akuntabilitasnya mungkin 
dianggap memuaskan." Informan: Ibu Z.  
"Saya senang dengan transparansi yang ditunjukkan oleh pasifamal.id dalam pelaporan 
pemanfaatan dana wakaf." Informan: Ibu W. 

 
Pasifamal.id menggunakan berbagai pendekatan untuk mengumpulkan dana wakaf, seperti 

memberikan edukasi dan literasi tentang wakaf, yang diperkuat oleh instrumen baru. Untuk meningkatkan 
kesadaran publik dan mendorong keterlibatan komunitas, kampanye media sosial yang menyeluruh dan 
bekerja sama dengan influencer lokal sangat penting (Hidayaturahmi et al., 2023). Selain itu, kolaborasi 
dengan institusi pendidikan dan penyelenggaraan seminar sangat penting untuk meningkatkan 
pemahaman masyarakat tentang wakaf uang dan cara pelaksanaannya melalui platform digital 
(Miftahuddin et al., 2023). Aksesibilitas, transparansi, dan kepuasan masyarakat saat berwakaf melalui 
pasifamal.id menunjukkan bahwa metode ini efektif. Seperti yang dinyatakan oleh Mubarok (2020), 
prosedur yang sederhana memungkinkan siapa saja untuk berwakaf kapan saja dan dari mana saja. 
Selain itu, ada upaya untuk meningkatkan kesadaran publik tentang keuntungan wakaf uang dan 
menerapkan prosedur pengaduan untuk menangani keluhan wakif. Evaluasi pihak ketiga independen 
memastikan keandalan dan akuntabilitas. Inisiatif luas ini meningkatkan visibilitas operasi wakaf dan 
mendorong budaya keterlibatan dan dukungan komunitas. Akibatnya, keuangan wakaf di daerah tersebut 
mempercepat ekspansi dan keberlanjutan. 

“Melaksanakan kampanye media sosial dan melibatkan influencer lokal untuk meningkatkan 
kesadaran dan partisipasi publik. […] Metode berwakaf di pasifamal.id  
sangat sederhana dan nyaman, memungkinkan saya untuk berkontribusi kapan saja dan dari 
mana saja.” Informan: Bapak X.  
“Menyelenggarakan seminar dan lokakarya tentang pentingnya wakaf uang dan proses 
mendonasikan melalui platform digital.” Informan: Ibu Y. 

 
Berkontribusi melalui pasifamal.id menawarkan banyak keuntungan, termasuk kemudahan 

menggunakan platform digital, manajemen yang transparan, dan peluang untuk mendukung program 
wakaf sosial dan ekonomi yang besar. Prinsip jariyah, yang berarti pahala abadi untuk tindakan baik 
dalam Islam, mendorong banyak wakif untuk mendukung program yang memberikan manfaat jangka 
panjang bagi masyarakat, seperti pemberdayaan ekonomi, pendidikan, dan kesehatan (Aisyah & 
Marliyah, 2025). Para wakif dapat mencapai tujuan amal mereka sambil memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan sosial melalui platform ini. 
Kepercayaan dibangun oleh komitmen pasifamal.id terhadap transparansi dan akuntabilitas, yang 
memastikan bahwa dana wakaf digunakan secara efektif untuk keuntungan bersama. 

“Alasan utama mungkin berasal dari kenyamanan aksesibilitas digital, kepercayaan pada 
keterbukaan manajerial, dan keinginan untuk mendukung inisiatif sosial dan ekonomi yang 
didasarkan pada wakaf yang memiliki pengaruh luas.” Informan: Ibu Y.  
"Aspirasi untuk mendapatkan pahala jariyah yang abadi selama dana wakaf digunakan." Informan: 
Ibu W.  
“Motivasi saya adalah untuk mendukung inisiatif yang memberikan manfaat jangka panjang bagi 
komunitas khususnya dan secara luas juga.” Informan: Ibu Z. 

 
Temuan yang telah disajikan terkait optimalisasi wakaf uang di pasifamal.id dianalisis dan 

diinterpretasikan untuk mewujudkan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) melalui program dana 
abadi modal kerja halal untuk UMK di Kota Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wakaf uang 
yang dikelola melalui platform digital ini berperan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan 
pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan, khususnya pelaku UMK. Dengan adanya akses modal 
kerja halal tanpa bunga yang disediakan melalui Pasifamal.id, UMK dapat menghindari beban finansial 
dari pinjaman berbunga yang selama ini memberatkan kelangsungan bisnis mereka. Kenyataan tersebut 
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menunjukkan bahwa program ini memungkinkan bisnis mikro dan kecil untuk bertahan dan berkembang 
secara mandiri, yang pada akhirnya menunjang keberlanjutan dan ketahanan ekonomi lokal. Temuan ini 
selaras dengan definisi wakaf uang menurut Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 dan Fatwa MUI yang 
mendukung penggunaan dana pokok wakaf secara lestari dan hasilnya dimanfaatkan untuk kemaslahatan 
sosial dan ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan pengelolaan transparan dan akuntabel yang diterapkan 
oleh pasifamal.id melalui mekanisme akuntansi sosial, yang mana semakin meningkatkan kepercayaan 
wakif dan partisipasi masyarakat. Hasil ini konsisten dengan temuan dari studi terdahulu yang 
menggarisbawahi pentingnya transparansi dalam pengelolaan wakaf uang agar dana tersebut dapat 
berfungsi optimal sebagai alat pemberdayaan ekonomi dan pengentasan kemiskinan, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Khuluqi & Taqiyuddin (2023). Penggunaan prinsip akuntansi sosial dalam manajemen 
wakaf di pasifamal.id menunjukkan keterkaitan kuat dengan teori-teori keuangan sosial yang menekankan 
bahwa transparansi dan akuntabilitas tidak hanya merupakan kewajiban administratif, tetapi juga menjadi 
kunci untuk membangun legitimasi dan menggalang dukungan publik. 
 
 

5. Kesimpulan 
 

Studi ini menunjukkan bahwa optimalisasi wakaf uang melalui platform pasifamal.id dapat membantu 
mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama dalam mendukung UMK di Kota 
Yogyakarta dengan memanfaatkan program dana abadi modal kerja halal.  Studi ini menunjukkan bahwa 
pasifamal.id sangat efektif dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan wakaf uang, 
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, dan memberikan kebebasan kepada masyarakat.  Metode 
berbasis komunitas, kolaborasi strategis, dan instruksi melalui kampanye media sosial terbukti 
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berwakaf. Kesuksesan peningkatan keterlibatan ini 
bergantung pada kepercayaan publik terhadap transparansi sistem dan akuntabilitasnya. Dalam 
manajemen wakaf, akuntansi sosial dianggap penting untuk menumbuhkan kepercayaan dan 
meningkatkan partisipasi. Namun, studi ini mengakui beberapa keterbatasan. Perlu penelitian lebih 
mendalam tentang masalah dalam pengelolaan wakaf uang digital, efek jangka panjang penggunaan 
dana wakaf terhadap keberlanjutan UMK, dan kontribusi khusus untuk setiap SDG yang relevan.  
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mempelajari masalah implementasi, efek jangka panjang model ini, 
dan metode untuk meningkatkan literasi masyarakat tentang wakaf digital. 
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